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SARI 

Libido adalah istilah yang penggunaannya secara umum berarti gairah 

seksual. Rimpang kencur (Kaempferiae galanga L.) secara empiris dapat 

digunakan sebagai obat tradisional yang berkhasiat. Kencur memiliki senyawa 

saponin, tanin, terpenoid, flavonoid dan alkaloid. Senyawa tersebut dapat 

meningkatkan gairah seksual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian dan dosis efektif ekstrak etanol  rimpang kencur (Kaempferiae galanga 

L.) terhadap peningkatan libido pada tikus jantan galur Wistar yang di induksi 

rimpang kencur (Kaempferiae galanga L.). Penelitian ini menggunakan 25 ekor 

tikus jantan dan 75 ekor tikus betina dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok I 

adalah kelompok negatif dengan pemberian CMC Na 0,5%, kelompok II  adalah 

kontrol positif dengan pemberian sildenafil sitrat 6,3 mg/KgBb tikus, kelompok 

III, IV, dan V sebagai kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak rimpang 

kencur 0,2, 0,4, 0,8 g/KgBb tikus. Perlakuan dilakukan selama 7 hari kecuali 

kontrol positif diberikan pada hari ke-8. Pengamatan dilakukan pada hari ke-1 dan 

hari ke-8, kemudian seluruh data dianalisa statistika dengan SPSS versi 23. Data 

parameter ICC kemudian di uji T-test untuk membandingkan hari ke 1 dengan 

hari ke-8 terdapat pengaruh anatara hari ke-1 dengan hari ke-8 di buktikan dengan 

nilai sig. > 0,05. Lalu dilakukan uji homogenitas dan normalitas. Hasil uji Man-

Whitney parameter introducing dosis 0,2 g/KgBB tikus dengan kontrol normal 

memiliki nilai signifikasi 0,113 (P<0,005) menunjukkan hasil berbeda tidak 

signifikan dan hasil uji Hasil uji Man-Whitney untuk climbing dosis 0,2 g/KgBB 

tikus dengan kontrol normal memiliki nilai signifikasi 0,207 (P<0,005) 

menunjukkan hasil tidak berbeda menunjukkan bahwa peningkatan dosis ekstrak 

rimpang kencur (Kaempferiae galanga L.) dapat berpengaruh dalam 

meningkatkan libido. Kesimpulan dari penelitian yaitu peningkatan dosis esktrak 

rimpang kencur (Kaempferiae galanga L.) berpengaruh terhadap meningkatkan 

libido tikus putih jantan galur Wistar. Ekstrak rimpang kencur (Kaempferiae 

galanga L.) dosis 0,2 g/KgBb merupakan dosis efektif terkecil yang berpengaruh 

untuk meningkatkan libido pada tikus jantan galur wistar pada parameter 

introducing. 

 

Kata kunci :  rimpang kencur (Kaempferiae galanga L.), ekstrak etanol, libido, 

afrodisiaka, ICC. 



 2 

ABSTRACT 
 

Libido is a term whose use generally means sexual desire. The rhizome of 

kencur (Kaempferiae galanga L.) can be empirically used as a traditional 

medicine which is efficacious. Kencur has compound saponins, tannins, 

terpenoids, flavonoids and alkaloids. These compounds can increase sexual 

arousal. This study aims to determine the effect of administration and effective 

dose of ethanol extract of galanga rhizome (Kaempferiae galanga L.) on 

increasing libido in male Wistar strain induced by kencur kencur (Kaempferiae 

galanga L.). This study used 25 male rats and 75 female rats divided into 5 

groups. Group I was negative group with 0.5% CMC Na administration, group II 

was positive control by administration of sildenafil citrate 6.3 mg / KgBb of rats, 

group III, IV, and V as the treatment group with 0.2 kencor rhizome extract, 0.4, 

0.8 g / KgBb of mice. The treatment was carried out for 7 days unless positive 

control was given on the 8th day. Observations were made on day 1 and day 8, 

then all data were analyzed statistically with SPSS version 23. The ICC parameter 

data is then tested T-test to compare day 1 with day 8 there is an influence 

between day 1 and day 8 proved by the sig value. > 0.05. Then homogeneity and 

normality tests are performed. The results of the Man-Whitney test introducing the 

dose dose of 0.2 g / KgBB of mice with normal control had a significance value of 

0.113 (P <0.005) showing no significant different results and the test results of 

the Man-Whitney test results for climbing doses of 0.2 g / KgBB of mice with 

normal control having a significance value of 0.207 (P <0.005) showed no 

different results indicating that increasing doses of galangal rhizome extract 

(Kaempferiae galanga L.) could influence in increasing libido. The conclusion of 

the study is that the increase in the dose of galanga rhizome (Kaempferiae 

galanga L.) has an effect on increasing the libido of male Wistar strain rats. 

Kencur rhizome extract (Kaempferiae galanga L.) dose of 0.2 g / KgBb is the 

smallest effective dose that has the effect of increasing libido in male wistar strain 

rats in introducing parameters. 

 

Keywords :  Kencur (Kaempferiae galanga L.), ethanolic extract, libido,  

aphrodisiac, ICC. 

 

PENDAHULUAN 

Afrodisiaka adalah semacam zat perangsang yang konon dapat 

meningkatkan gairah seks (Tjokronegoro,2003). Gangguan seksual lebih sering 

terjadi pada pria daripada wanita. Prevalensinya 10% terjadi pada semua usia, 

50% terjadi pada pria dengan usia antara 50 dan 70 tahun dan 40% dengan 

penurunan sel Leydig dan penurunan luteinizing hormone (LH) (Yakubu et al., 

2007) 
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Disfungsi seksual dapat ditangani dengan berbagai macam cara, salah 

satunya adalah dengan menggunakaan obat-obatan kimia. Tetapi penggunaannya 

menimbulkan beberapa masalah, antara lain dapat menimbulkan efek samping 

yang serius, ketidaktersediaan obat dengan segera dan harganya lebih mahal 

daripada obat-obatan tradisional. Oleh karena itu banyak orang lebih tertarik 

menggunakan obat-obatan tradisional karena efek sampinya lebih rendah dan 

harganya yang lebih relatif murah (Yakubu et al., 2007). 

Pada penelitian sebelumnya, daun katuk diduga sebagai afrodisiaka. Daun 

katuk mengandung tannin, glikosida, saponin, sterol, terpenoid, fenolik, alkohol 

dan flavonoid (Selvi & Basker, 2012). Senyawa pada daun katuk yang diduga 

memiliki efek afrodisiaka yaitu saponin (glikosida steroid), flavonoid dan alkaloid 

(Gauthaman, 2008). Menurut penelitian Martha 2013, senyawa pada bawang putih 

yang diduga memiliki efek afrodisiaka adalah tannin, alkaloid, saponin.  

Senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan tannin diperoleh dari berbagai 

sumber, salah satunya dari tanaman Rimpang Kencur (Kaempferiae galanga L.). 

Rimpang Kencur (Kaempferiae galanga L.) merupakan tanaman yang bernilai 

ekonomis cukup tingggi sehingga banyak dibudidayakan dan digunakan sebagai 

bumbu makanan atau pengobatan salah satunya antijamur (Winarto,2007). 

Menurut Hermi Lasari dkk. 2012, kandungan zat aktif pada Rimpang Kencur 

(Kaempferiae galanga L.) berupa flavonoid, tannin, sineol dan saponin.  

Mekanisme senyawa kimia berupa steroid, alkaloid, tanin dan flavonoid 

dalam temulawak sebagai bahan afrodisiaka terjadi melalui vasodilatasi, 

pembentukan nitric oxide, peningkatan level testosteron dan gonadotropin 

(Yakubu dan Akanji, 2011). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang efek afrodisiaka ekstrak 

etanol temulawak terhadap libido tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur 

wistar. 

 

METODE PENELITIAN 

Obyek yang diteliti peningkatan libido pada tikus jantan galur Wistar akibat 

pemberian Rimpang Kencur (Kaempferiae galanga L.).  
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Alat yang digunakan pada penelitian yaitu blender, ayakan, toples besar, 

neraca digital, neraca analitik, alat–alat gelas, kain kola, cawan porselen, water 

bath dan rotary evaporator, alumunium foil, tabung reaksi, pipa kapiler dan plate 

tetes, rak tabung, pipet tetes, kertas saring, chamber, lempeng silica gel F254, 

lampu UV 254nm, sprayer, papan penyemprot, sonde, mortir dan stamper, anak 

timbang milligram dan gram, kaca arloji, kertas timbang. Bahan yang digunakan 

adalah rimpang kencur, etanol 70%, aquadestilata, sildenafil®, CMC Na 0,5%, 

ammonia 30%, kloroform, HCl, aquadest, serbuk Mg, amyl alcohol, FeCl3, 

Formaldehid 30%, natrium asetat, NaCl, gelatin, NaOH, eter, asam asetat glasial, 

reagen dragendrof, reagen mayer, reagen Lieberman-buchard, asam sulfanilat, 

NaNO2. 

Ekstraksi digunakan metode maserasi dengan cara sebanyak 300 g serbuk 

kayu secang direndam dengan satu setangah liter pelarut dengan pelarut etanol 

70% selama tiga hari pada suhu ruang. Pelarut ekstraksi diuapkan menggunakan 

waterbath pada suhu 50°C hingga terbentuk ekstrak kental.V 

Cara kerja uji afrodisiaka yaitu sebanyak 25 ekor tikus putih jantan dan 75 

ekor tikus putih betina galur wistar diadaptasikan dalam kandang selama 1 

minggu. Tikus jantan dibagi secara acak dalam 5 kelompok perlakuan yang 

masing masing terdiri dari 5 ekor tikus jantan dan 15 ekor tikus betina. Kelompok 

I kontrol normal diberikan perlakuan suspensi CMC Na 0,5% secara peroral 

selama 7 hari, kelompok II control positif diberikan perlakuan suspensi sildenafil 

dengan dosis 6,3 mg/kg BB tikus secara peroral pada hari ke-8, kelompok III 

diberikan perlakuan ekstrak rimpang kencur dengan dosis 0,2 g/kg BB tikus 

secara oral selama 7 hari, kelompok IV diberikan perlakuan ekstrak rimpang 

kencur dengan dosis 0,4 g/kg BB tikus secara oral selama 7 hari, kelompok V 

diberikan perlakuan ekstrak rimpang kencur dengan dosis 0,2 g/kg BB tikus 

secara oral selama 7 hari. 

 Pengamatan dilakukan pada hari ke-1 untuk semua kelompok dan  hari ke-7 

tikus putih jantan pada kelompok I, III, IV, dan V dipindahkan ke dalam kandang 

yang telah berisi tikus putih betina. Sedangkan kelompok II dipindakan setelah 1 

jam diberi suspensi sildenafil. Diamati perilaku tikus jantan terhadap tikus betina 
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dengan parameter ICC. Perilaku seksual tikus diamati dalam waktu 2 jam pada 

malam hari. Data dianalisa dengan uji T-Test dan Uji ANAVA. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji skrining fitokimia ekstrak dilakukan dengan uji reaksi warna meliputi 

uji flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid/terpenoid. Uji pendahuluan 

reaksi warna atau uji fitokimia ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung di dalam ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga 

L.). Hasil uji kualitatif yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak rimpang 

kencur (Kaempferiae galanga L.)  positif mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, 

saponin, dan terpenoid. 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Rimpang Kencur (Kaempferiae galanga L.) 

Golongan 

Senyawa 
Pereaksi 

Reaksi Warna Keteranga

n Hasil Pustaka 

Tanin 

 
+ NaCl 10% + gelatin 

1% 
+ 2 ml air + FeCl3 

 
Ada endapan 

 
Biru 

kehitaman 

Ada endapan  
(Hanani, 2015) 

 
Biru/hijau kehitaman 

(Hanani, 2015) 

 (+) 

 
(+) 

Alkaloid 
+ Amoniak 30% + 

CHCl3 + dragendroff + 

mayer 
Ada endapan  

Ada endapan 
(Depkes RI, 1995) 

(+) 

Flavonoid 
+ Serbuk Mg  

+ HCl(p) + Amyl alcohol 

Lapisan amyl 

alkohol 

berwarna 

merah 

Warna merah, kuning 

atau jingga pada 

lapisan amyl alkohol  
(Depkes RI, 1986) 

(+) 

Saponin 
+ Air panas, dikocok + 

HCl 1%, dikocok 
Busa stabil 

Busa stabil 
(Depkes RI, 1987) 

(+) 

Terpenoid 

atau steroid 

+ filtrar + kloroform 

0,5ml, asam asetat 

anhidrat 0,5ml dan 

H2SO4(p) 2 ml  

Berwarna 

kecoklatan  

Terbentuk warna 

kecoklatan 

mengandung 

terpenoid (Hanani, 

2015 : 202)   

(+) 

Keterangan  

(+) : Mengandung Golongan Senyawa 

(-) :  Tidak Mengandung Golongan Senyawa 

 

Hal afrodisiaka ini diduga ini dapat terjadi dikarenakan adanya kadungan 

senyawa aktif yang terdapat didalam ekstrak rimpang kencur seperti terpenoid dan 

saponin. Menurut penelitian (Wahdaningsih, 2012) terpenoid memiliki 

mekanisme kerja dengan cara berikatan dengan saponin sehingga membentuk 

ikatan saponin triterpenoid yang mempengaruhi aktivitas seksual melalui 
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mekanismenya dalam menggantikan kolesterol untuk mensintesis testosteron. 

Saponin dalam bentuk steroid glikosdia berperan dalam biosintesi 

dehydroepiandrosteron (DHEA) sehingga meningkatakan kadar testosteron dalam 

tubuh. Apabila kadar testosteron dalam tubuh meningkat, maka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan libido dan spermatogenesis (Andini, 2014). Saponin bekerja 

dengan cara meningkatakan kadar FSH dan LH, meningkatkan produksi androgen 

melalui jalur langsung maupun tidak langsung.  

Pada ekstrak rimpang kencur juga terdapat senyawa alkaloid dan flavonoid 

yang meenyebabkan meningkatnya libido pada tikus jantan galur wistar. Menurut 

penelitian (Andini, 2014) alkaloid bekerja dengan cara membantu relaksasi otot 

polos corpus cavernosum yang memicu terjadinya ereksi. Mekanisme sentral yang 

dimiliki alkaloid adalah meningkatkan pelepasan nitric oxide dari endothelial dan 

ujung saraf. Alkaloid diketahui memiliki peranan dalam menginduksi vasodilatasi 

sehingga menimbulkan ereksi dengan cara meningkatkan dilatasi pembuluh darah 

pada alat kelamin pria. Menurut penelitian (Wahdaningsih, 2012) flavonoid 

memiliki mekanisme kerja melindungi sel dari serangan radikal bebas yang dapat 

menyebabkan kerusakan sel. Selain itu, flavonoid juga dapat meningkatkan kadar 

testosteron dengan cara meningkatkan dehydroepiandrosteron (DHEA). 

Tabel 2. Hasil Rata Rata dan Diagram 

Introducing Hari ke 1 Hari ke 8 
Kelompok I 8,2 9,6 
Kelompok II 13,2 64,6 
Kelompok III 29,5 13,8 
Kelompok IV 11 38,6 
Kelompok V 9,4 53,2 

Climbing  Hari ke 1 Hari ke 8 
Kelompok I 6,2 5,6 
Kelompok II 5,4 37 
Kelompok III 3 9,2 
Kelompok IV 5,6 24,4 
Kelompok V 1 27,2 

Coitus  Hari ke 0 Hari ke 7 
Kelompok I 2,6 0 
Kelompok II 1,6 87,5 
Kelompok III 2,6 9,8 
Kelompok IV 2,2 39 
Kelompok V 1,8 60,8 
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Keterangan  

Kelompok I : CMC Na 0,5% 

Kelompok II  : sildenafil® 6,3 mg/kgBB tikus 

Kelompok III  : Ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) 0,2 g/KgBB tikus 

Kelompok IV : Ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) 0,4 g/KgBB tikus 

Kelompok V  : Ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) 0,8 g/KgBB tikus 

  

Hasil uji T-Test pada ketiga parameter dengan melihat perbedaan hari, 

antara hari ke-1 dan hari ke-8 pada ketiga parameter dengan perlakuan kelompok I 

tikus jantan yang diinduksi CMC Na 0,5% didapatkan hasil nilai sig. > 0,05 

dimana dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan hari antara hari ke-1 

dengan hari ke-8. Lalu pada ketiga parameter dengan perlakuan kelompok II, 

kelompok III, kelompok IV, kelompok V memiliki nilai sig. < 0,05 yang dapat di 

artikan bahwa terdapat perbedaan antara hari ke-1 dengan hari ke-8. 

Pada Uji Mann-Whitney dengan parameter Introducing antara kelompok III 

dengan kelompok I memiliki nilai sig. 0,113 > 0,05 dimana dapat diartikan bahwa 

kelompok III dengan kelompok I berbeda tidak signifikan, begitu juga pada 

parameter Climbing antara kelompok III dengan kelompok I dengan nilai sig. 

Gambar 1.  Diagram Rerata Parameter Introducing 

Dari Maing-Masing Kelompok 

Gambar 2.  Diagram Rerata Parameter Coitus Dari 

Maing-Masing Kelompok 

Gambar 2.  Diagram Rerata Parameter Climbing 

Dari Maing-Masing Kelompok 
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0,207 > 0,05, kelompok IV dengan kelompok V dengan nilai sig. 0,295 > 0,05 dan 

parameter Coitus pada kelompok IV dengan kelompok V dengan nilai sig. 0,059 > 

0,05. Uji Mann-Whitney menunjukan bahwa antara kelompok I dengan kelompok 

III tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada dosis 0,2g/KgBB tikus 

merupakan dosis efektif terkecil yang dapat menimbulkan efek afrodisiaka pada 

parameter introducing dan climbing. 

 

SIMPULAN 

1. Pemberian ekstrak rimpang kencur (Kaempferiae galanga L.) memberikan  

pengaruh dalam meningkatkan libido pada tikus jantan galur wistar. 

2. Dalam penelitian pemberian ekstrak rimpang kencur (Kaempferiae galanga 

L.) dosis 0,2 g/KgBB tikus merupakan dosis efektif terkecil yang dapat 

menimbulkan efek afrodisiaka pada parameter introducing dan climbing 

 

SARAN 

Perlu dilakukan isolasi senyawa spesifik dan peningkatan dosis pada 

rimpang kencur yang dapat menurunkan meningktakan libido pada tikus jantan.  
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